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Abstrak

Matematika adalah pembelajaran yang sangat berkaitan dalam kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari. Terdapat beberapa pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk mempelajari materi
matematika, salah satunya adalah etnomatematika. Pembelajaran berbasis etnomatematika
merupakan pembelajaran yang menggunakan budaya dalam kehidupan sehari-hari untuk memahami

materi. Penelitian ini

menggunakan budaya Thoklik dari

Kabupaten Gunungkidul untuk

mengembangkan aktivitas pembelajaran pada penemuan rumus luas permukaan bangun ruang
tabung. Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE yang terdiri
dari tahapan Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan, diperoleh aktivitas pembelajaran dengan kategori sangat layak digunakan.

Keywords: Pembelajaran, luas permukaan, tabung, thoklik.

1. PENDAHULUAN

Salah satu aktivitas pendidikan adalah
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses di
mana guru dan siswa berinteraksi, berintegrasi,
dan berkoneksi satu sama lain. Dalam praktiknya,
pembelajaran bergantung pada sebuah kurikulum
(Ramdani  dkk., 2023) Kurikulum vyaitu
pedoman bagi satuan pendidikan untuk
melaksanakan pembelajaran pada setiap mata
pelajaran. Sekolah mengajarkan banyak mata

pelajaran, salah satu diantaranya adalah
matematika.
Dalam kehidupan sehari-hari matematika

sangat penting, sehingga matematika menjadi
salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari usia
dini hingga perguruan tinggi (Ajmain dkk., 2020).
Selain itu matematika juga membantu berpikir
kreatif dan memecahkan masalah. Cabang
matematika yang berperan signifikan dalam hal
ini adalah Geometri. Geometri melibatkan
pemahaman tentang bentuk, ruang, dan hubungan
antar objek di sekitar (Anggraeni, 2023). Ada
beberapa metode yang dapat digunakan untuk
mengerjakan geometri dalam matematika, seperti
menggunakan ethomatematika.

Menurut Putri dkk. (2024), etnomatematika
merupakan pendekatan pembelajaran  yang
mengaitkan matematika dengan budaya bangsa
sendiri dan melibatkan kebutuhan serta kehidupan
masyarakat. Sedangkan menurut Okta Marinka

dkk.  (2018), Ethnomathematics  melihat
matematika dari perspektif budaya dan kebutuhan
masyarakat. Metode ini membantu seseorang
memahami matematika dengan mengaitkan
budaya dan  aktivitas lokal. = Dengan
mempertimbangkan bebrapa pendapat diatas,
dapat disimpulkan bahwa etnomatematika
melibatkan matematika dengan aktivitas budaya
lokal dan dengan masyarakat serta kebutuhannya.
Pendekatan ini membuat matematika lebih mudah
dipahami dengan menggabungkan elemen-
elemen budaya lokal.

Di Indonesia, terdapat beragam budaya lokal
pada setiap daerahnya. Mulai dari bahasa, alat
musik, tarian, makanan dan lain sebagainya. Pada
penelitian sebelumnya juga sudah dilaksanakan
eksplorasi  terkait budaya lokal pada
etnomatematika. Seperti Eksplorasi Tagading
Terhadap Konsep Bangun Ruang oleh Ritonga
dkk., (2023) , Eksplorasi Etnomatematika pada
Alat Musik Tradisional Kenong Jawa Tengah
(Sari dkk., 2022) , Eksplorasi Etnomatematika
pada Alat Musik Angklung dalam Pembalajaran
Matematika (Luthfia Sari dkk., 2022) . Di Daerah
Istimewa Yogyakarta khususnya, terdapat pula
berbagai budaya yang dapat dikaitkan dengan
pembelajaran matematika, seperti kesenian
Thoklik yang berasal dari  Kabupaten
Gunungkidul.

Kesenian Thoklik adalah
menggambarkan  ronda

tarian  yang
malam  masyarakat
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Gunungkidul (Haryanto dkk., 2023).Tarian ini
memerlukan beberapa peranan vyaitu vokal,
penabuh kentongan/musik  dan penari.
Kentongan merupakan ciri khas dari kesenian
Thoklik ini. Kentongan yang digunakan berasal
dari bambu yang dilubangi untuk menghasilkan
suara jika dipukul. Bentuk kentongan yang
digunakan  bermacam-macam, ada yang
menggunakan bagian tunas bambu sehingga
menyerupai bentuk cabai. Ada juga yang
menggunakan kentingan bambu lurus, yang
bentuknya menyerupai bangun ruang tabung,
seperti yang diajarkan dalam matematika.

Bangun ruang tabung merupakan topik yang
penting untuk dipelajari dalam pembelajaran
matematika karena memiliki banyak penerapan
dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam
perhitungan volume tabung untuk menentukan
kapasitas tangki. Dalam mempelajari bangun
ruang tabung, terdapat beberapa hal yang menjadi
fokus untuk dipelajari yaitu meliputi pengertian,
sifat-sifat, luas permukaan dan volume tabung.
Pemahaman yang mendalam tentang bangun
ruang tabung dapat membantu dalam
menyelesaikan berbagai masalah geometri yang
kompleks.

Berdasarkan masalah ini, penelitian ini
bertujuan untuk menggunakan budaya Thoklik
Gunungkidul untuk mengembangkan aktivitas
pembelajaran pada materi luas permukaan tabung.
Budaya yang digunakan untuk mempelajari topik
materi tersebut adalah menggunakan alat yang
digunakan pada budaya Thoklik, yaitu kentongan
Thoklik yang terbuat dari bambu berbentuk
tabung. Dengan mengintegrasikan budaya lokal
ini ke dalam pembelajaran  matematika,
diharapkan siswa akan lebih terlibat dan
memahami konsep luas permukaan tabung secara
lebih mendalam.

2. KAJIAN LITERATUR
2.1 Bangun Ruang Tabung

Bangun ruang adalah suatu bangun tiga
dimensi yang memiliki volume atau isi. (Eugenia
Mellisa, 2022) Terdapat beberapa macam bentuk
bangun ruang tiga dimensi salah satunya adalah
bangun ruang tabung. Bangun ruang tabung
memiliki beberapa unsur yang melekat. Unsur
yang pertama yaitu bangun ruang tabung terdiri
dari tiga sisi yaitu alas, atap dan selimut tabung
dengan selimut tabungnya berupa persegi
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panjang. Unsur berikutnya, bangun ruang tabung
memiliki dua buah rusuk berupa garis lengkung
dan tidak memiliki titik sudut. Tabung memiliki
alas dan tutup berbentuk lingkaran dengan jari-jari
sama panjang. Selain unsur-unsur yang sudah
dibahas, bangun ruang tabung memiliki rumus
volume yaitu volume tabung ==nx r? x t, luas
permukaan tabung= (2 X luas alas) + (luas selimut),
serta luas selimut =2 x = x r x t. Berdasarkan konsep
tersebut, diperoleh bahwa rumus luas permukaan
tabung adalah L = 2mr(r + t).

Gambar 1. Tabung dan jaring-jaring tabung

Tutup

Se\imm
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2.2 Thoklik

Thoklik adalah kesenian yang berasal dari
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Nama "Thoklik" berasal dari suara yang
dihasilkan oleh kentongan dengan dua ukuran
yang berbeda, menghasilkan bunyi "tuk" dan
"klek”. Seiring berjalannya waktu, kesenian
thoklik semakin berkembang dan digemari oleh
masyarakat ~ terutama  daerah-daerah  di
Gunungkidul.

Kesenian thoklik ini bermula karena adanya
kekhawatiran ~ pencurian  di  dusun-dusun
kabupaten Gunungkidul. Oleh karena itu, warga
mengadakan ronda malam untuk menjaga dusun
supaya tetap aman dan tertib. Disela waktu
melakukan kegiatan ronda malam, warga
membunyikan atau memukul kentongan. Dengan
bertambahnya  waktu, penduduk desa
menambahkan alat musik seperti galon, gendang,
dan gong untuk membuat ronda malam lebih seru.
Saat melakukan pos kamling, alat-alat tersebut
dibawa mengelilingi dusun. Selain penambahan
peralatan, seni thoklik juga berkembang karena
ada tembang yang mengiringinya. Lagu-lagu
dolanan, dangdut, atau viral biasanya dimainkan
untuk menarik perhatian pendengar.



3. METODE PENELITIAN

Menurut Borg and Gall, dunia pendidikan
mengembangkan dan memvalidasi hasil dari
pendidikan melalui penelitian dan
pengembangan. Penelitian dan pengembangan
adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
memahami kebutuhan sebuah komunitas atau
kelompok, masyarakat kemudian mengkaji sebab-
sebabnya dan teori-teori yang relevan untuk
kebutuhan  tersebut.  Selanjutnya, produk
dikembangkan berdasarkan penelitian ini, dan
kemudian dilakukan validasi dan pengujian
kinerjanya. (Torang Siregar, 2023). Sedangkan
menurut (Okpatrioka, 2022) Research and
Development adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu.
Tujuan dari R&D adalah untuk menemukan solusi

masalah  pendidikan yang memungkinkan
pengembangan dan penerapan metode pendidikan
yang lebih inovatif. Model ADDIE, yang
dikembangkan oleh Reiser dan Mellenda

menawarkan arahan untuk membangun perangkat
dan infrastruktur yang efektif, dinamis, dan
mendukung kinerja pelatihan (Fitriyah dkk.,
2021).

Dalam penelitian ini, observasi, studi literatur,
dan angket responden peserta didik dimanfaatkan
sebagai pengumpulkan data. Penelitian ini
melibatkan kelompok siswa kelas delapan yang
kemudian dibagi kedalam dua kelompok sehingga
masing — masing kelompok beranggotakan tiga
siswa. Dengan mengamati objek penelitian secara
langsung, observasi dilakukan untuk mencatat dan
mengumpulkan data yang diperlukan untuk
penelitian. Data ini kemudian dianalisis untuk
mengevaluasi  kelayakan produk. Kelayakan
produk akan diolah dan dianalisis dengan
menggunakan kriteria pemahaman siswa dan
kategori keefektifan LKPD, menurut Silvia dalam
(Kesumawati & Kuswidyanarko, 2022)

Jumlah skor yang didapat

Skor tanggapan (%) = x 100%

Jumlah skor maksimal

Hasil perolehan akan disajikan dengan
kategori seperti pada Tabel 1. untuk menentukan
tingkat pemahaman siswa terkait aktivitas
pembelajaran yang sudah dikembangkan.

Tabel 1. Kriteria Pemahaman Siswa

Interval (%) Keterangan
75-100 Baik
56-74 Cukup Baik
40-55 Kurang Baik

0-39
Sumber :
(2020)

Tidak Baik
Ayu Vitantri & Sholihah

Setelah diperoleh data kriteria pemahaman siswa,
maka akan ditentukan kategori keefektifan LKPD
dan aktivitas pembelajaran yang dilakukan seperti
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Keefektifan

Interval (%) Kategori

81-100 Sangat Efektif

61-80 Efektif

41-60 Cukup Efektif

21-40 Tidak Efektif

0-20 Sangat Tidak Efektif
Sumber : Kesumawati & Kuswidyanarko,
2022

Pada penelitian ini, tidak dilaksanakan uji
validitas karena keterbatasan waktu sehingga
penelitian ini hanya sampai pada mengukur
kriteria pemahaman siswa dan uji keefektifan
LKPD yang sudah dikembangkan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan langkah-langkah pada model
ADDIE, berikut ini adalah langkah yang dilakukan,
yaitu:

1) Analisis (Analysis)

Pada langkah yang pertama, dilakukan kajian
terkait etnomatematika dan kemampuan siswa
dalam mata pelajaran. Setelah itu membaca
literatur yang mendukung topik penelitian dan
membatasi masalah yaitu menemukan masalah
yang berkaitan dengan budaya di SMP.
Ditetapkan pengembangan aktivitas berbasis
etnomatematika dan mencakup materi bangun
ruang tabung. Kemudian dilakukan perencanaan
untuk membuat aktivitas dengan budaya Thoklik
dari Gunungkidul.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan,
siswa belum mengenali kesenian Thoklik yang
berasal dari Gunungkidul. Namun untuk wujud
kesenian yang digunakan, siswa sudah mengenal
kentongan yang digunakan dalam kesenian
Thoklik. Berdasarkan kurangnya wawasan siswa
terkait kesenian Thoklik ini, dipilih budaya
kesenian Thoklik dalam pengembangan aktivitas
pembelajaran matematika.

2) Desain (Design)
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Pada tahap ini, dirancang kebutuhan untuk
membuat aktivitas berbasis etnomatematika,
mulai dari modul ajar, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), angket validasi, serta bahan dan
alat yang akan digunakan vyaitu dua buah
kentongan Thoklik dengan ukuran yang berbeda,
dua lembar kertas warna, gunting, bolpoin, dan
penggaris.

Pada modul ajar, kami merancang aktivitas
pembelajaran luas permukaan tabung
menggunakan budaya Thoklik Gunungkidul ini
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan
pembelajaran. Kemudian kami juga membuat
LKPD yang berisi aktivitas-aktivitas
pembelajaran untuk menuntun siswa menemukan
rumus luas permukaan menggunakan budaya
Thoklik.

3) Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan, rencana yang sudah
dibuat menjadi sebuah produk
diimplementasikan kepada peserta didik. Produk
yang dihasilkan berupa LKPD yang sudah
dirancang. Selain LKPD untuk siswa, dibuat juga
LKPD untuk guru yang menyediakan jawaban-
jawaban dari pertanyaan yang ada dalam LKPD.

Gambar 2 merupakan cover LKPD luas
permukaan tabung dengan menggunakan
budaya Thoklik. Desain yang digunakan pada
cover ini dilengkapi dengan gambar kentongan
Thoklik yang merupakan ciri khas dari kesenian
Thoklik yang akan digunakan sebagai
pendekatan pembelajaran pada materi luas
permukaan tabung.
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PESERTA DIDIK

LUAS PERMUKAAN TABUNG

Gambar 2. Cover LKPD

Pada Gambar 3 merupakan Aktivitas 1
yaitu Aktivitas “Tahukah kamu?” yang berisi
eksplorasi kesenian Thoklik Gunungkidul. Pada
aktivitas ini, siswa dapat membaca penjelasan
mengenai  kesenian  thoklik.  Selain itu,
disediakan pula barcode yang mengarahkan
siswa menuju video dalam youtube. Video
tersebut berisi pertunjukan kesenian thoklik
yang ada di Gunungkidul. Melalui aktivitas ini,
siswa dapat memahami awal mula adanya
thoklik dan penggunaan kesenian thoklik dalam
kehidupan.



TAHUKAH KAMU ?

Thoklik merupakan kesenian
musik trq.dlslonal\ yang ada di
Daerah Istimewa . Yogyakarta

'
pat di K

Gunung Kidul.

il g tinggi maupun rendah.
Thoklik ada juga yz t dari kayu bekas yang
dilubangi sendiri. Terdap musik penunjang seperti
gong, galon, ember, kecrekan, speaker, rebana. Dari
situlah terdapat keselarasan bunyi yang terbagi menjadi
beberapa faktor pembeda suara yang di dari
kentongan-kentongan tersebut. Dari besar kecilnya
ukuran lubang kentongan dapat dihasilkan baik suara
nada yang tinggi maupun rendah,

dihasilkan b

Gambar 3. Tahukah kamu

Pada Gambar 4 merupakan Aktivitas 2
yang dilaksanakan secara berkelompok. Pada
lembar ini disediakan tempat untuk siswa
menuliskan nama anggota kelompok. Setelah
menuliskan anggota kelompok, siswa akan
diminta untuk berpendapat kentongan Thoklik
yang sudah disediakan itu menyerupai bentuk
bangun ruang tabung. Kemudian, siswa diminta
untuk mengingat sifat atau karakteristik bangun
ruang tabung. Pada tahap ini, guru dapat melihat
sifat-sifat bangun ruang tabung dalam kunci
jawaban LKPD yang sudah disediakan.

Aktivitas 2: Ayo Mengamati

Setelah mengeksplorasi mengenai kesenian Thoklik
Gunungkidul, kalian akan mengamati bentuk kentongan
Thoklik secara langsung. Silakan berkelompok 3-4 siswa
dan mendiskusikan permasalahan yang diberikan.

Coba amati kentongan Thoklik yang sudah disediakan.
Sebelumnya, kalian sudah mempelajari materi bangun
ruang bukan? Nah, pada kentongan Thoklik ini
menyerupai bangun ruang apa? Sebutkan sifat-sifat yang

ada pada bangun datar yang kalian sebutkan tadi.

Gambar 4. Aktivitas 2 (Ayo Mengamati)

Aktivitas 2: Ayo Mengamati
Permasalahan 1.
Untuk menyambut lomba hari kemerdekaan Indonesia,

lomba Thokii antardesa. Lomba ini dikuti oleh
komunitas-komunitas Thoklik yang ada di setiap desa.
Desa Logandeng, Playen adalah desa yang memiliki

Thoklik. Komunitas ini

dicat. lkuti
mengetahui
akan dicat.

. L
1.Siapkankertas o e
2.lapisi kentongan dengan kertas yang sudah
disiapkan
3.Gunakan kertas seefisien mungkin sehingga seluruh
bagian tabung kentongan dapat tertutup oleh kertas
4.Gunting kertas sesuai bentuk yang ada

Gambar 5. Aktivitass 2 (Ayo Mengamati;
Permasalahan 1)

Pada Gambar 4, terdapat permasalahan
kontekstual mengenai kentongan thoklik yang
akan dicat sehingga siswa perlu mencari luas
permukaan kentongan Thoklik. Pada tahap ini,
siswa mempraktekkan untuk mengecat thoklik
dengan alternatif yaitu melapisi dengan kertas
yang sudah disediakan. Siswa bekerja sama
dalam kelompok untuk menggunting Kkertas
sesuai dengan bentuk kentongan Thoklik. Hasil
dari tahap ini adalah potongan kertas yang
merupakan jaring-jaring dari tabung atau
kentongan thoklik itu sendiri.

Aktivitas 2: Ayo Mengamati

Menganalisis Lapisan Kertas
Setelah kallan. melapisi_kentongan Thoklik dengan kertas,
amati bentuk yang dihasilkan dan jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut.

(1) Bagaian bawah kentongan Thoklik berbetnuk bangun
[CIETEm—

berbentuk

n Thoklik

% 1, 2, dan 3 dapat kita

ketahul bahwa tabung tef dari 3 bangun datar.
Rangkaian dari bidang datar ini disebut jaring-jaring tabung.
Gambarlah jaringjaring tabung pada tempat yang
disediakan di halaman selanjutnya.

Gambar 6. Aktivitas 2 (Ayo mengamati; Menganalisis
Lapisan Kertas)
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Aktivitas 2: Ayo Mengamati

Gambarkan jaring - jaring tabung dikertas berpetak
berikut inil

Gambar 7. Aktivitas 2(Ayo Mengamati)

Pada Gambar 6, siswa menganalisis
bentuk potongan kertas yang sudah dihasilkan
pada tahap sebelumnya. Siswa menuliskan
bentuk bangun datar yang dihasilkan ketika
menggunting kertas sesuai dengan bentuk
tabung. Bangun datar yang dihasilkan yaitu
lingkaran untuk bagian alas dan tutup
kentongan, sedangkan pada selimut kentongan
menghasilkan bangun datar persegi panjang.
Setelah menuliskan bentuk bangun datar yang
dihasilkan, pada tahap berikutnya seperti pada
Gambar 7, siswa menggambarkan jaring-jaring
tabung yang merupakan gabungan dari satu
bangun datar persegi panjang dan dua bangun
datar lingkaran.

Aktivitas 2: Ayo Mengamati
Mengukur Kertas Lapisan

Berdasarkan perolehan kertas hasil melapisi kentongan,
ukurlah panjang bagian yang terbentuk!

Menghitung Ukuran Luas Kertas

Berdasarkan gambar jaring-jaring tabung pada kegiatan 2,
dapat diketahui bahwa luas seluruh permukaan tabung
atau luas sisi tabung sama dengan luas jaring-jaring
tabung. Luas permukaan tabung adalah jumlah dari luas
alas ditambah luas tutup dan luas selimut.

Gambar 8. Aktivitas 2(Ayo Mengamati)

Setelah menggambarkan jaring-jaring
tabung, pada Gambar 8 merupakan aktivitas
siswa untuk mengukur alas, tutup dan selimut
kentongan. Pada tahap ini, siswa mengukur
diameter lingkaran yang merupakan alas dan
tutup tabung. Selain itu, siswa juga mengukur
panjang dan lebar selimut tabung. Siswa akan
mengukur kertas yang sudah dipotong pada
tahap sebelumnya menggunakan penggaris yang
sudah disediakan.

Aktivitas 2: Ayo Mengamati

Kesimpulan

Berdasarkan perolehan ukuran luas kertas pada aktivitas
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa

Gambar 9. Aktivitas 2(Ayo Mengamti) dan
Kesimpulan

Pada tahap berikutnya, sesuai dengan
Gambar 8 dan Gambar 9, siswa diminta untuk
menuliskan rumus luas bangun datar lingkaran
dan persegi panjang lalu mengaitkan dengan
konteks tabung yang sedang dipelajari. Pada
tahap ini siswa akan menemukan rumus mencari
luas alas, luas tutup serta luas selimut tabung.
Luas alas = luas lingkaran, luas tutup = luas
lingkaran sedangkan luas selimut = luas persegi
panjang. Pada tahap ini, siswa perlu mengetahui
bahwa panjang persegi panjang merupakan hasil
dari keliling lingkaran yang merupakan alas atau
tutup tabung dan lebar persegi panjang dapat
diperoleh dengan mengukur tinggi tabung.
Sehingga diperoleh bahwa luas selimut =
luas persegi panjang = panjang X lebar =
2mr x t. Pada tahap ini siswa akan menghitung
pula luas alas, tutup dan selimut tabung
menggunakan rumus yang sudah diperoleh.

Tahap berikutnya vyaitu kesimpulan
mengenai luas permukaan tabung. Pada tahap ini
siswa akan menemukan hasil akhir yaitu luas
permukaan tabung adalah luas alas + luas tutup
+ luas selimut = luas lingkaran + luas lingkaran
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+ luas persegi panjang = 2nr + 2nr + 2nrt =
2mr? + 2nrt = 2nr(r + t)

Aktivitas 3: Ayo Berdiskusi

Permasalahan 2

Setelah luas. Thoklik
yang akan dicat, ternyata desa logandeng memiliki cat
putih lebih sedikit dari cat merah. Sehingga, diputuskan
bahwa kentongan Thoklik yang akan dicat warna merah
adalah kentongan Thoklik yang besar, sedangkan
kentongan Thoklik yang kecil akan dicat warna putih.

Berapa luas permukaan kentongan Thoklik yang akan
diberi cat warna merah/putih?
N

Gambar 10. Aktivitas 2 (Ayo Berdiskusi)

Tahap selanjutnya, seperti dapat dilihat pada
Gambar 10, merupakan aktivitas terakhir dari
LKPD vyaitu menentukan luas permukaan
kentongan thoklik yang disediakan pada setiap
kelompok. Rumus luas permukaan tabung yang
sudah diperoleh pada tahap sebelumnya dapat
digunakan oleh siswa pada aktivitas ini. Setiap
kelompok mungkin mendapatkan hasil yang
berbeda-beda, tergantung dengan ukuran
kentongan thoklik yang diperoleh pada tahap
sebelumnya.

4) Implementation

Pada tahap ini merupakan implementasi dari
produk yang sudah dibuat. Peneliti melakukan
implementasi kepada kelompok kecil yaitu
kelompok belajar siswa kelas 8 yang terdiri 2
kelompok dengan masing-masing kelompok
terdiri dari 3 siswa. Berdasarkan implementasi
yang sudah dilaksanakan, diperoleh hasil berupa
LKPD vyang sudah diisi oleh siswa. Pada
kelompok 1 mendapatkan skor vyaitu 95
sedangkan pada kelompok 2 mendapatkan skor
yaitu 100. Selain itu, peneliti juga memberikan
angket terkait LKPD yang sudah kami rancang
dan pembelajaran yang sudah dilakukan.
Berdasarkan angket tersebut, diperoleh bahwa
persentase keefektifan LKPD yang digunakan
adalah 92,5% dan masuk dalam kategori “Sangat
Efektif.” Sedangkan persentase pemahaman siswa
terkait pembelajaran luas permukaan tabung

menggunakan budaya thoklik ini yaitu 90,83%
dan memperoleh kategori “Baik”. Berdasarkan
dua aspek tersebut, LKPD vyang peneliti
kembangkan ini termasuk dalam kategori “Sangat
Layak” sehingga bisa digunakan dalam proses
pembelajaran pada topik luas permukaan tabung.
Pada penelitian ini, tidak dilaksanakan uiji
validitas karena keterbatasan waktu sehingga

penelitian ini hanya menggunakan aspek
kelayakan dan pemahaman siswa dalam
penilaiannya.

5) Evaluasi

Setelah dilaksanakan implementasi, terdapat
beberapa evaluasi terkait pembelajaran luas
permukaan tabung menggunakan budaya thoklik
Gunungkidul ini, yaitu siswa masih memerlukan
adanya bimbingan dalam menemukan rumus luas
permukaan tabung. Siswa sudah paham mengenai
konsep luas permukaan tabung, yaitu luas alas
(lingkaran) + luas tutup (lingkaran) + luas selimut
tabung (persegi panjang). Namun, siswa masih
merasa kesulitan dakan penulisan rumus formal
luas permukaan tabung yaitu L = 2mr(r +t).
Maka dari itu, dilakukan perbaikan pada LKPD
sehingga lebih  menuntun  siswa  untuk
menemukan rumus luas permukaan tabung.

Aktivitas 2: Ayo Mengamati

Kesimpulan

Berdasarkan perolehan ukuran luas kertas pada aktivitas
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa

Petunjuk

permukaon tabung.
« Sifat distributif = afbiclzab + e

Gambar 11. Revisi Aktivitas 2 (Kesimpulan)

Perbaikan yang dilakukan terletak pada
Aktivitas 2 bagian kesimpulan seperti pada
Gambar 11. Pada bagian ini, ditambahkan
tambahan  informasi agar siswa  dapat
menggunakan sifat distributif dalam melakukan
penyederhanaan rumus. Dengan menambahkan
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informasi tersebut, siswa dapat sampai pada tahap

penulisan rumus formal sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
5. KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang  sudah

dilaksanakan, melalui penelitian ini dihasilkan
sebuah pengembangan aktivitas pembelajaran
dengan menggunakan konteks budaya Thoklik
Gunungkidul sebagai pendekatan pembelajaran
matematika pada materi luas permukaan bangun
ruang tabung. Berdasarkan angket yang diberikan
kepada subjek penelitian, yaitu kelompok belajar
siswa kelas VIII SMP, diperoleh bahwa aktivitas
pembelajaran yang sudah dirancang ini memiliki
hasil “Sangat Layak”. Melalui aktivitas-aktivitas
yang diberikan, siswa dapat berpikir secara
terstruktur mulai dari yang sederhana hingga
menemukan rumus luas permukaan tabung sebagai
tujuan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Saran bagi peneliti selanjutnya agar
dilakukan wuji validitas oleh para ahli dalam
melakukan penilaian LKPD yang telah dibuat.
Selain itu, peneliti juga memberikan saran untuk
melakukan implementasi ke kelompok siswa yang
lebih besar sehingga dapat dilihat kelayakan dari
aktivitas pembelajaran yang dibuat dengan budaya
Thoklik dengan menggunakan LKPD yang telah
dikembangkan.
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